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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Akhir tahun 2019 tepatnya pada bulan Desember, dunia dihebohkan dengan
sebuah kejadian yang membuat masyarakat di berbagai dunia resah, yaitu kemunculan
virus corona. Virus tersebut pertama kali terdeteksi di Tiongkok, Wuhan dan mulai
berkembang pesat menyebar di bagian lain China. Mulanya pemerintah Wuhan
melaporkan bahwa pihak kesehatannya tengah menangani belasan pasien penderita
pneumonia misterius, hingga akhirnya WHO mengumumkan bahwa klaster pneumonia
tersebut disebabkan oleh dari virus corona pada 9 Januari 2020 (cnnindonesia, 2021).
Pada 13 Januari 2020, kasus serupa mulai terdeteksi di luar negara China yakni
Thailand, Jepang, dan Korea Selatan. Saat itu juga, beberapa negara mulai melakukan
beberapa antisipasi terkait penyebaran virus tersebut. Setelah menimpa lebih dari 110
negara di bagian dunia, WHO mulai menetapkan status pandemik atas wabah Covid-
19 pada bulan Maret 2020 (kemlu.go.id, 2020). Selain menjelaskan nama wabah
tersebut adalah coronavirus disease 19 (Covid-19), WHO juga secara resmi
menjelaskan virus tersebut bernama SARS-COv-2 (Severe Acute Respiratory
Syndrome Coronavirus) (Yelvi, dkk. 2021).

Covid-19 merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh virus corona yang
baru ditemukan. Orang yang paling berisiko tertular virus ini adalah orang yang
memiliki kontak erat dengan pasien Covid-19 (Kemenkes RI, 2020). Rata-rata orang
yang terinfeksi Covid-19 akan mengalami penyakit pernapasan dan dapat sembuh
tanpa memerlukan perawatan khusus. Selain itu, para lansia dan orang yang memiliki
penyakit komorbit seperti diabetes, penyakit kardiovaskular, dan pernapasan kronis
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kali terdeteksi pada 2 Maret 2020, terdapat 2 orang yang terkonfirmasi tertular dari
warga negara Jepang. Pada 9 April 2020, pandemik mulai menyebar ke beberapa
provinsi di Indonesia yang di dominasi di provinsi Jawa Timur, DKI Jakarta, dan
Sulawesi Selatan (Rosita, 2020). Berdasarkan data satgas penanganan Covid-19, salah
satu provinsi yang paling banyak terpapar virus ini adalah DKI Jakarta, sebanyak 1,12
juta (20,5%) dari seluruh kasus aktif Covid-19 di Indonesia pada akhir Maret 2022.
Selain itu, DKI Jakarta juga tercatat sebagai daerah dengan angka kematian terbesar,
yaitu sebanyak 15.032 jiwa yang telah meninggal hingga akhir Maret 2022 (Shanti,
2022). Kondisi pandemi ini membuat individu dapat merasakan tertekan dan juga
perasaan khawatir. Selain itu, respon umum yang dimunculkan pada seseorang yang
terdampak pandemi baik secara langsung dan tidak langsung seperti jatuh sakit,
meninggal, tertular, kehilangan pekerjaan, merasa tidak berdaya, bosan, kesepian, dan
depresi (IASC, 2020). Pembatasan sosial pun juga merupakan salah satu sumber stres
yang dapat berupa penurunan aktivitas, rangsangan indera, keterlibatan sosial, adanya
tekanan finansial karena tidak dapat bekerja, hal tersebut menimbulkan rasa kecemasan
dan depresi (WHO, 2020).

Di Indonesia, tercatat pada bulan Agustus 2021 kasus anak yang kehilangan
orang tua nya akibat pandemik ini berkisar antara 11.000 anak, baik kehilangan ayah,
ibu, ataupun keduanya. Kehilangan orang tua tersebut merupakan salah satu peristiwa
traumatik yang dialami individu. Peristiwa ini akan menimbulkan reaksi yang berbeda-
beda pada setiap individu seperti terkejut, tidak percaya, kehilangan, kesedihan, dan
kemarahan (Santrock, 2004). Selain itu, timbul pula perasaan lain seperti perasaan
menyalahkan diri sendiri, marah, depresi, perubahan hubungan sosial, hingga
percobaan bunuh diri. Menurut Eisma, dkk (2021), rasa berduka pada seseorang yang
kehilangan akibat Covid-19 akan lebih parah dibandingkan dengan yang bukan
mengalami kehilangan akibat Covid-19. Hal ini dikarenakan di masa Covid-19, remaja
tidak dapat melakukan proses pemakaman seperti biasanya karena adanya pembatasan-
pembatasan yang diterapkan pemerintah dalam proses pemakaman di masa pandemik
dan dapat memicu munculnya prolonged grief disorder (Johns et al., 2020). Peristiwa
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gangguan kejiwaan hingga terbawa sampai usia dewasa apabila tidak dapat ditangani
dengan baik (Christ et al., 2002). Sebuah studi menunjukkan tidak semua remaja
mampu memahami kematian, akan tetapi peristiwa tersebut akan sangat berkaitan
dengan masa perkembangan remaja (Koocher, 1973).

Kasus kematian orang tua ini akan lebih bermakna pada remaja. Remaja
memandang bahwa kematian merupakan sesuatu yang tidak dapat diubah, sehingga
akan mengalami rasa berduka yang lebih mendalam dibandingan remaja yang
memandang kematian sebagai sesuatu yang dapat berubah (Santos, dkk. 2021).
Andriessen et al. (2018), menyebutkan dampak psikologis yang dialami remaja setelah
peristiwa kematian orang tua adalah stres hingga depresi. Hal tersebut sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan Suprihatin (2013), pada remaja yang kehilangan orang
tua secara mendadak menyatakan reaksi-reaksi yang muncul seperti shock, kehilangan,
kecemasan, dan kekhawatiran. Pernyataan tersebut juga sejalan dengan pendapat
Dovorspike (2008), yang menyebutkan individu yang kehilangan secara mendadak
akan lebih sulit menerima karena tidak dapat mempersiapkan diri untuk kehilangan.
Remaja yang kehilangan orang tua dan tidak dapat mengelola tingkat stres nya dengan
baik dapat menjerumuskan dirinya pada hal-hal yang negatif seperti pergaulan bebas,
merokok, dan juga obat-obatan terlarang (Purbararas, 2018).

Depresi, kecemasan dan stres dijelaskan dalam pengertian distres psikologis
menurut Lovibond (1995), yaitu perasaan negatif emosi seseorang meliputi depresi,
kecemasan, dan juga stres. Goldberg & Hillier (1997), mendefinisikan distres
psikologis sebagai penderitaan pada individu secara psikologis yang bersifat non-
psikotik dengan adanya dimensi somatisasi, kecemasan, insomnia, disfungsi sosial,
hingga depresi berat. Distres psikologis juga ditandai dengan adanya kehilangan minat,
sedih yang berkepanjangan, keputusasaan, perasaan gelisah dan tegang (Mirowsky &
Ross, 2002). Dampak negatif distres dapat dirasakan oleh seseorang ketika stres
tersebut melebihi kemampuan seseorang dalam mengatasinya (Gaol, 2016). Distres
psikologis juga ditandai dengan adanya kehilangan minat, sedih yang berkepanjangan,
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Menurut Matthews (2000), terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi
distres psikologis, salah satunya adalah faktor situasional. Faktor situasional tersebut
dipengaruhi oleh faktor sosial individu yang berfokus pada hubungan sosial individu
dengan lingkungan sekitarnya yang dapat berupa dukungan-dukungan maupun
interaksi yang diberikan orang lain terhadap individu tersebut. Dukungan sosial dapat
bersumber dari orang-orang terdekat individu meliputi keluarga, teman, serta orang
yang dianggap spesial (significant others) (Zimet, 1988). Menurut La Rocco & Jones
(2003), Dukungan sosial tersebut didefinisikan sebagai tindakan menolong orang lain
berdasarkan hubungan interpersonalnya. Faktor ini merupakan faktor terpenting dalam
munculnya distres psikologis. Ketika individu tidak dapat menjalin hubungan sosial
yang baik dengan lingkungannya, maka dapat menyebabkan distres psikologis.
Sebaliknya, individu dengan hubungan sosial yang baik dapat menekan tingkat distres
psikologis dalam menghadapi suatu situasi. Hal tersebut sejalan dengan pendapat
Papalia, 2008: 960), yang menyebutkan bahwa umumnya seseorang yang mengalami
kedukaan dapat mengatasi perasaan kehilangannya dan kembali hidup dengan normal
serta menjalani kehidupan selanjutnya dengan adanya dukungan sosial yang dapat
membantunya keluar dari masa kedukaan. Menurut Santrock (2007), remaja lebih
banyak memperoleh dukungan sosial dari teman sebayanya, dikarenakan remaja lebih
banyak menghabiskan waktunya bersama dengan temannya diluar rumah
dibandingkan berkumpul bersama keluarga.

Beberapa penelitian menyebutkan dukungan sosial dapat memengaruhi distres
psikologis pada individu. Hasil penelitian Hadiyah (2020), menyebutkan dukungan
sosial secara signifikan berpengaruh terhadap distres psikologis. Hasil penelitian
Syafitri & Winta (2019), menyebutkan bahwa koping stres seseorang karena kematian
orang sekitarnya dapat dipengaruhi oleh faktor luar diri individu, yaitu dukungan
sosial. Hasil penelitian Pramestuti & Dewi (2011), dukungan sosial dari teman sebaya
memiliki hubungan negatif dengan distres psikologis pada mahasiswa tahun pertama
Universitas Diponegoro. Hasil penelitian lain yang dilakukan Hadiyah (2020),
menyebutkan dukungan sosial secara signifikan berpengaruh terhadap distres
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kehilangan orang tua akibat Covid-19 di DKI Jakarta. Menurut Santos, dkk. (2021),
kasus kematian orang tua ini lebih bermakna pada usia remaja. Selain itu, rasa berduka
pada seseorang yang kehilangan akibat Covid-19 akan lebih parah dibandingkan yang
bukan disebabkan Covid-19 (Eisma, dkk. 2021).

Berdasarkan paparan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Hubungan Dukungan Sosial dengan Distres Psikologis pada Remaja
yang Kehilangan Orang Tua Akibat Covid-19 di DKI Jakarta ™.

1.2.  Ildentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka beberapa identifikasi masalah
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran depresi, kecemasan, dan stres pada remaja yang
kehilangan orang tua akibat Covid-19 di DKI Jakarta?
2. Bagaimana gambaran dukungan sosial pada remaja yang kehilangan orang tua
akibat Covid-19 di DKI Jakarta?
3. Apakah terdapat hubungan antara dukungan sosial dengan depresi, kecemasan,
dan stres pada remaja yang kehilangan orang tua akibat Covid-19 di DKI

Jakarta?

1.3.  Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah dalam
penelitian ini hanya pada hubugan dukungan sosial dengan depresi, kecemasan, dan

stres pada remaja yang kehilangan orang tua akibat Covid-19 di DKI Jakarta.

1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara dukungan sosial dengan depresi,
kecemasan, dan stres pada remaja yang kehilangan orang tua akibat Covid-19 di DKI

Jakarta?



1.5.  Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan dukungan sosial dengan depresi, kecemasan,

dan stres pada remaja yang kehilangan orang tua akibat Covid-19 di DKI Jakarta.

1.6. Manfaat Penelitian
1.6.1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan terbaru bagi pembaca terkait dukungan sosial dan distres psikologis pada

remaja yang kehilangan orang tua akibat Covid-19 .

1.6.2. Manfaat Praktis

1.6.2.1. Bagi Remaja
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan informasi
kepada remaja yang kehilangan orang tua akibat Covid-19 dalam menghadapi
distres psikologis nya.

1.6.2.2. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan masyarakat dalam
memberikan dukungan sosial kepada remaja yang kehilangan orang tua akibat
Covid-19 sehingga membantu dalam menghadapi distres psikologis yang
dialaminya.

1.6.2.3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau referensi bagi
peneliti selanjutnya terkait variabel, metode, hingga subjek yang digunakan.



